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ABSTRAK 

 

 

Swytea adalah usaha minuman thai tea di mana untuk saat ini hanya memiliki empat 

varian rasa, yaitu thai tea dan green tea, milo, dan lychee tea. Minuman khas Thailand 

ini dikemas dalam bentuk standing zipper pouch dan disertakan dengan sedotan ulir 

yang lucu. Kemasan tersebut dipilih karena bentuknya yang unik dan instagramable. 

Hal tersebut dapat menarik perhatian konsumen. Kemasan minuman Swytea berukuran 

500 ml beserta dengan es batu di dalamnya. Usaha Swytea berlokasi di Kota Bandung, 

Jawa Barat, tepatnya di wilayah Bandung Utara. Kota Bandung merupakan kota yang 

dipilih dikarenakan sesuai dengan tempat tinggal penulis. Target dari usaha Swytea 

adalah pelajar, dimulai dari pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga 

mahasiswa, dosen beserta staff yang berada di Universitas Kristen Maranatha, dan 

selanjutnya usaha Swytea ingin menjangkau usia 10 – 60 tahun yang berada di Kota 

Bandung. Strategi pemasaran dari Swytea adalah dengan membuat iklan melalui media 

sosial seperti Instagram, Personal Selling, dan publisitas atau biasa dikenal dengan 

promo-promo menarik seperti buy 1 get 1. Swytea memiliki struktur organisasi yang 

terdiri atas Owner/Manajer, dan 4 karyawan produksi yang masing masing di rekrut 

sesuai dengan kemampuan dan kualitasnya. Melalui perhitungan kelayakan investasi 

usaha Swytea dengan menggunakan metode Net Present Value, Pay Back Period, 

Profitability Index (PI), Internal Rate of Return (IRR) maka usaha Swytea dapat 

dikatakan layak untuk dijalankan karena hasil Net Present Value adalah sebesar Rp. 

165.633.182,76 > 0 (positif), Payback Period dari usaha Swytea adalah 2 tahun 8 bulan 

4 hari yang artinya investasi awal sebesar Rp 30.872.080 akan didapatkan kembali 

dengan jangka waktu 2 tahun 8 bulan 4 hari, dan Pay Back Period < Pay Back Period 

yang telah ditentukan, Profitability Index dari usaha Swytea adalah sebesar 6,37 > 1 

(positif), dan Internal Rate of Return (IRR) layak karena IRR 151.44% yang berarti 

jumlah IRR tersebut berada di atas nilai IRR yang telah disyaratkan df = 20% . Jadi 

dengan perhitungan kelayakan investasi yang sudah dilakukan, maka usaha Swytea 

dapat dikatakan layak untuk dijalankan.  
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ABSTRACT 

 

 

Business Plan entitled Swytea is a beverages business which is engaged in Thai Tea 

drinks which until now Swytea only has 4 flavors, that is thai tea dan green tea, milo, 

and lychee tea. This Thailand Beverages is packaged with standing zipper pouch and 

with a cute threaded straw. The packaging was chosen because of the unique shape and 

very instagramable. So it can attract consumer attention. Swytea beverages packaging 

measure is 500 ml also with ice cubes in it. Swytea business is located in the city of 

Bandung, West Java, to be precise is in the North Bandung Area. Bandung City was 

chosen because it’s according to where the author live. The target of Swytea business 

is students, that start from Junior High School until College Student, lecturers and staff 

at Maranatha Christian University, and subsequently Swytea business want to reach 

the ages of 10 – 60 years whom in the Bandung City. Swytea business uses marketing 

strategies through advertises in social media such as Instagram, personal selling, and 

publicity or commonly known as an attractive promos such as buy 1 get 1. Swytea 

business has an organizational structure consisting of Owner/Manager, and 4 

production employees who already recruited according to their abilities and quality. 

Through the calculation of business investment feasibility of Swytea business with the 

Net Present Value, Pay Back Period, Profitability Index (PI), Internal Rate of Return 

(IRR) methods are feasible because the Net Present Value result is Rp. 165.633.182,76 

> 0 (Positive), the Payback Period of Swytea business is 2 years 8 months 4 days which 

means an initial investment that cost Rp 30.872.080 will be recovered in a period 2 

years 8 months 4 days, and Pay Back Period < Pay the Determined Back Period, the 

Profitability Index of Swytea business is 6,37 > 1 (positive), and the Internal Rate of 

Return (IRR) is feasible because the IRR result is 151.44% which means the amount 

of IRR is above the required IRR df = 20%. So by calculating the feasibility of the 

investment that has been done, then the business of Swytea can be said it’s feasible to 

run.  
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